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ABSTRAK

Efektivitas dari temu kembali informasi adalah kemampuan dari sistem itu untuk
memanggil berbagai dokumen di perpustakaan dari suatu basis data yang ada sesuai dengan
permintaan pemustaka. Salah satu acuan dalam mengukur kemampuan suatu sistem temu
kembali informasi adalah ketepatan (precision). OPAC di UPT Perpustakaan ISl
Yogyakarta perlu dievaluasi efektivitasnya agar dapat memberikan informasi yang cepat,
tepat, serta memberikan kepuasan kepada pemustakanya. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas OPAC (Online Public Accsess Catalog) di UPT
Perpustakaan ISI Yogyakarta berdasarkan tinjauan precision? Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui tingkat efektivitas OPAC (Online Public Accsess Catalog) di UPT
Perpustakaan IS Yogyakarta berdasarkan tinjauan precision. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah koleksi yang ada di data base OPAC di
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta yang berjumlah 29.957 judul. Dalam penelitian ini
menggunakan sampling purposive sebanyak 120 sampel. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti maka kesimpulan yang diperoleh yaitu tingkat efektivitas OPAC di
UPT Perpustakaan ISl Yogyakarta berdasarkan tinjauan precision adalah efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata precision adalah 72,41.

Kata kunci : precision, OPAC, temu kembali informasi
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah mengalami perkembangan yang sangat
pesat dan cepat. Hal ini didorong oleh perkembangan teknologi komputer dan internet yang
menjadi dasar dari dunia teknologi informasi. Selain itu juga telah terjadi ledakan informasi
baik informasi tercetak maupun informasi online atau virtual. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak dijumpai informasi terbaru melalui media surat kabar, majalah, berita online, dan
media sosial online. Informasi yang diperoleh perlu dikonfirmasi dari beberapa aspek salah
satunya data bibliografi dengan melakukan verifikasi kebenaran dan precisionnya karena
pada saat ini banyak informasi sampah (hoax) yang ada di sekitar kita. Informasi yang
terpercaya adalah informasi ilmiah merupakan hasil dari kegiatan ilmiah dan metode ilmiah,
ada informasi bibliografi yang jelas serta rujukan/referensi yang terpercaya. Informasi ini
dapat dibaca melalui buku, laporan penelitian, dan jurnal. Informasi ini dapat berbentuk
tercetak maupun berbentuk digital yang dapat diakses secara online serta dapat dilakukan
pertukaran data dan pencarian informasi secara lebih cepat dan tepat.

Teknologi informasi banyak digunakan untuk mengelola pekerjaan karena daya
efektivitas dan efisiensinya yang sudah terbukti mampu mempercepat kinerja, kecepatan
kinerja yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan atau omset yang masuk, baik
secara financial maupun jaringan (Supriyono, 2008:13). Perubahan yang sangat pesat di
bidang teknologi informasi ini telah merubah pola dan sistem kerja pada berbagai lembaga,
salah satunya adalah lembaga perpustakaan. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan
saat ini sudah menjadi ukuran untuk mengetahui tingkat kemajuan dari perpustakaan
tersebut, bukan lagi pada besarnya gedung yang dipakai, banyaknya rak buku, ataupun
berjubelnya pengguna (Supriyono, 2008:17). Penerapan teknologi informasi diberbagai
kegiatan di perpustakaan akan memudahkan dalam pengolahan bahan pustaka, penelusuran
data informasi bahan pustaka, pelayanan perpustakaan, dan pelaporan kegiatan

perpustakaan. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dikenal dengan otomasi
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perpustakaan. Kegiatan pengolahan bahan pustaka dan layanan yang digunakan di
perpustakaan dapat menggunakan otomasi perpustakaan. Dalam penelusuran informasi
bahan pustaka atau temu kembali informasi dapat dilakukan dengan otomasi perpustakaan
yaitu berupa katalog online atau OPAC (Online Access Public Catalog). OPAC ini dapat
memberikan informasi seberapa banyak koleksi dan informasi yang ada di perpustakaan
karena katalog merupakan wakil dari dokumen di perpustakaan.

Penelusuran informasi koleksi perpustakaan menggunakan OPAC dapat memberikan
keuntungan kepada pemustaka yaitu dapat dilakukan dimanapun tanpa harus datang ke
perpustakaan, kapanpun selama ada jaringan internet dan dapat dilakukan dengan cepat dan
tepat karena hanya memasukkan kata kunci maka pemustaka dapat mengetahui ketersediaan
bahan pustaka, posisi bahan pustaka dan informasi lain seperti abstrak dan isi sebagian
koleksi. Sistem kerja dari OPAC adalah mencocokkan permintaan informasi pemustaka
berupa kata kunci yang diberikan dengan data base koleksi yang dimiliki perpustakaan.
Menurut Pendit (2009:156) teknologi database memfokuskan diri pada himpunan data
dalam jumlah sangat besar yang terstruktur sedemikan rupa sehingga dapat digunakan untuk
melacak dan mengendalikan kegiatan sebuah organisasi. Teknologi sistem temu kembali
informasi, lebih diarahkan untuk membantu manusia menggunakan sebuah himpunan
dokumen tekstual, sedemikian rupa sehingga dapat memilih dan mengambil sebagian dari
himpunan tersebut untuk keperluan menambah informasi dan pengetahuannya.

Dalam temu kembali informasi koleksi di perpustakaan pada dasarnya adalah
bertujuan untuk menyediakan informasi kepada pengguna sebagai jawaban akan kebutuhan
informasi pemustaka. Temu kembali informasi merupakan istilah yang mengacu pada temu
kembali dokumen, sumber atau data yang dimiliki unit informasi atau perpustakaan
(Sulistyo-Basuki, 1992:132). Inti dari proses temu kembali adalah bagaimana kita dapat
melakukan pencarian kembali terhadap dokumen yang telah tersimpan. Sistem temu kembali
informasi yang baik tentu akan sangat membantu pemustaka dalam proses temu kembali
informasi. Salah satu penerapan prinsip relevansi yang sejak dahulu digunakan dalam
pengembangan sistem temu kembali informasi adalah penggunaan ukuran recall dan
precision (Setyawan, 2013:4-5). Efektivitas dari temu kembali informasi adalah kemampuan

dari sistem itu untuk memanggil berbagai dokumen di perpustakaan dari suatu basis data
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yang ada sesuai dengan permintaan pemustaka. Sebagai acuan dalam mengukur kemampuan
suatu sistem temu kembali informasi adalah perolehan (recall), dan ketepatan (precision).
Selain itu agar suatu sistem temu kembali benar-benar tepat dan akurat maka dapat
digunakan pengukuran melalui ukuran recall dan precision sehingga diketahui keefektivan
sebuah sistem temu kembali informasi dalam memenuhi permintaan informasi dari
pemustaka dan dapat mengukur kemampuan sistem temu kembali informasi dalam
menyediakan dokumen yang relevan dengan kebutuhan pemustaka. Menurut Rowley dalam
Hasugian (2006:76) untuk mengukur efektivitas sistem informasi dalam temu kembali
informasi dapat dilakukan hanya dengan mengukur ketepatan (precision)nya dokumen
dengan query saja. Hal ini dikarenakan jika menggunakan perolehan (recall) akan kesulitan
dalam mengukur jumlah semua dokumen relevan di dalam koleksi apabila jumlah koleksi
dalam data base sangat banyak atau ribuan. Jumlah koleksi dalam datas base OPAC di UPT
Perpustakaan ISI Yogyakarta sebanyak 29.957 judul dan 45.169 eksemplar (data per 23
Maret 2017).

Secara teknis, tujuan temu kembali informasi adalah mencocokkan (matching) term
atau istilah yang dibangun (query) dengan term atau indeks yang ada dalam dokumen
sehingga dengan kecocokan tersebut maka dokumen-dokumen yang relevan akan terambil
(retrived) dari database. Dokumen relevan yang terambil tersebut itulah tujuan dari temu
kembali informasi. Selain itu tujuan dari temu kembali informasi adalah, terambilnya
dokumen berdasarkan permintaan pengguna dengan harapan bahwa content atau isi dari
dokumen yang terambil tersebut relevan dengan kebutuhan informasi pencari informasi
(Hasugian, 2006:2-3). Sebagai tujuan akhir dari temu kembali informasi adalah kepuasan
pemustaka terhadap layanan informasi di perpustakaan.

Di UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta sistem otomasi
perpustakaan dan penelusuran koleksi perpustakaan menggunakan software SLIMS versi 7
cendana dan dapat diakses secara online dengan alamat http://opac.isi.ac.id. Dalam
penelusuran informasi atau temu kembali informasi koleksi maka pemustaka dapat
menggunakan aplikasi SLiMS yang mana software ini terdapat menu penelusuran secara
simple search (sederhana) dan penelusuran advance search (spesifik). Dalam penelusuran

simple search maka pemustaka dapat mengetikkan kata kunci sesuai dengan informasi yang
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dibutuhkan sedangkan dalam pencarian advance search dapat ditelusur dengan memilah
berdasarkan pengarang, subyek, ISBN/ISSN, GMD, tipe koleksi atau lokasi saja. Ketika
pemustaka menelusur koleksi maka hasil penelusuran berisi data bibliografi (judul,
pengarang, call number, abstrak, dsb), cover buku (tidak semua ada tampilan covernya), dan
status ketersediaan (Agustiawan, 2015:5). Untuk mengetahui efektivitas OPAC SLiMS
maka perlu dilakukan pengujian ketepatan (precision) sebagai bahan evaluasi efektivitas
OPAC yang digunakan di UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Hal ini
penting dilakukan agar OPAC yang ada dapat memberikan manfaat yang maksimal kepada
pemustaka, memberikan informasi yang cepat dan tepat kepada pemustaka serta dapat

memberikan layanan perpustakaan yang memuaskan kepada pemustaka.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana efektivitas OPAC (Online Public Accsess Catalog) di UPT Perpustakaan

ISI Yogyakarta berdasarkan tinjauan precision?

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





